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 ABSTRAK  

 
Kemajuan teknologi telah membuka peluang baru di sektor pendidikan, seperti peningkatan literasi digital dan 

kesadaran etika digital. Namun, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman penerapan teknologi yang efektif 

dalam pembelajaran, terutama di kalangan siswa SMA di daerah perkotaan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam penggunaan teknologi yang bertanggung jawab secara 

etis dan etika digital. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan dalam tiga tahap utama: 

identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi. Mitra dalam kegiatan ini adalah sebuah sekolah 

menengah atas yang terletak di Kota Makassar, Sulawesi Selatan, dengan total 50 peserta siswa. Dari pelatihan 

tersebut, terdapat peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan para siswa dalam hal literasi digital dengan rata-

rata skor tes pemahaman meningkat dari 55% menjadi 80% setelah pelatihan. Siswa juga mampu menggunakan 

alat digital lainnya seperti Google Workspace dan Canva serta menjadi lebih sadar akan kebutuhan keamanan dan 

etika dalam penggunaan teknologi. Meskipun terdapat beberapa kesulitan teknis dan non-teknis, penggunaan 

materi interaktif yang dikombinasikan dengan metode pengajaran offline menyelesaikan masalah tersebut. 

Program ini terbukti memiliki dampak positif dalam membentuk pengguna teknologi yang lebih bertanggung 

jawab dan terinformasi di kalangan siswa, dan dapat menjadi model untuk inisiatif serupa di masa depan. 

 
Kata kunci: literasi digital; pelatihan; etika digital; teknologi Pendidikan; siswa. 

 
 

ABSTRACT 

Technological advances have opened up new opportunities in the education sector, such as increasing digital 

literacy and awareness of digital ethics. However, there is still a gap in understanding the effective application of 

technology in learning, especially among high school students in urban areas. This community service activity 

aims to develop students' skills in the ethically responsible use of technology and digital ethics. The implementation 

of this Community Service activity is carried out in three main stages: identifying needs, implementing training, 

and evaluating. The partner in this activity is a high school located in Makassar City, South Sulawesi, with a total 

of 50 student participants. From the training, there was a significant increase in students' knowledge in terms of 

digital literacy with an average comprehension test score increasing from 55% to 80% after the training. Students 

were also able to use other digital tools such as Google Workspace and Canva and became more aware of the need 

for security and ethics in the use of technology. Although there were some technical and non-technical difficulties, 

the use of interactive materials combined with offline teaching methods resolved these problems. This program 

has proven to have a positive impact on forming more responsible and informed technology users among students, 

and can be a model for similar initiatives in the future. 

 

Keywords: digital literacy; training; digital ethics; educational technology; students. 

 
 
PENDAHULUAN 

Latar belakang kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menekankan pentingnya literasi 

digital di era teknologi dan informasi yang terus 

berkembang. Dalam konteks pendidikan, literasi 

digital merupakan kompetensi yang sangat penting 
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bagi siswa, khususnya di tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Literasi digital meliputi kemampuan 

untuk mengakses, menganalisis, dan memanfaatkan 

informasi secara efisien melalui teknologi digital. 

Temuan ini sejalan dengan bukti yang menunjukkan 

bahwa literasi memiliki dampak signifikan terhadap 

proses pembelajaran di sekolah, termasuk dalam 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Fayza 

et al., 2021). Seiring dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, 

siswa diharapkan dapat memanfaatkan teknologi 

tersebut untuk mendukung proses pembelajaran dan 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

tuntutan abad ke-21 (Cintang & Fajriyah, 2018).  

Pentingnya literasi digital di era teknologi 

dan informasi tidak dapat dipandang sebelah mata. 

Di tengah kemajuan teknologi yang pesat, siswa 

diharuskan untuk tidak hanya berperan sebagai 

konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen 

informasi yang kritis dan kreatif. Literasi digital 

tidak hanya melibatkan keterampilan teknis, tetapi 

juga mencakup pemahaman mengenai etika dan 

keamanan dalam penggunaan teknologi (Riyanto, 

2023). Oleh karena itu, program pelatihan literasi 

digital yang kami laksanakan bertujuan untuk 

membekali siswa dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan di 

dunia digital (Liady et al., 2022). Hal ini krusial agar 

siswa dapat berkontribusi secara aktif dalam 

masyarakat yang semakin terintegrasi dan berbasis 

teknologi.  

Namun, tantangan yang dihadapi oleh siswa 

SMA di Sulawesi Selatan dalam mengakses dan 

memanfaatkan teknologi secara produktif cukup 

signifikan. Banyak siswa yang masih mengalami 

kesulitan dalam mengakses informasi yang relevan 

dan berkualitas, serta dalam menggunakan teknologi 

dengan cara yang produktif (Muchtarom et al., 

2018). Selain itu, ketidakpahaman mengenai etika 

digital dan keamanan informasi juga merupakan isu 

yang perlu diselesaikan. Penelitian mengindikasikan 

bahwa banyak siswa belum menyadari pentingnya 

menjaga privasi dan keamanan data pribadi mereka 

saat menggunakan media sosial dan platform digital 

lainnya (Muchtarom et al., 2018). Oleh karena itu, 

program pelatihan literasi digital ini diharapkan 

dapat membantu siswa mengatasi tantangan tersebut 

dan memanfaatkan teknologi dengan lebih efektif. 

Tujuan kegiatan ini adalah memberdayakan 

siswa melalui penguasaan literasi digital yang 

mendukung pembelajaran dan keterampilan abad ke-

21. Melalui penyediaan pelatihan yang 

komprehensif, siswa diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan mereka dalam 

memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran, 

kolaborasi, dan inovasi. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran siswa mengenai 

pentingnya etika digital dan keamanan informasi, 

agar mereka dapat menjadi pengguna teknologi yang 

bertanggung jawab (Muthoharoh & Prastyaningsih, 

2020). Dengan pendekatan interaktif dan partisipatif, 

kami berharap siswa dapat lebih memahami dan 

menerapkan literasi digital dalam kehidupan sehari-

hari mereka.  

Dalam pelaksanaannya, program pelatihan 

literasi digital ini mencakup berbagai metode, 

termasuk sosialisasi, diskusi, dan praktik langsung. 

Metode ini dirancang untuk meningkatkan 

partisipasi siswa dan memastikan penerapan 

pengetahuan yang diperoleh dalam konteks nyata 

(Arifin, 2023). Selain itu, pelatihan ini mencakup 

aspek-aspek krusial seperti pencarian informasi, 

analisis data, serta pemanfaatan alat dan aplikasi 

digital yang relevan untuk mendukung proses 

pembelajaran mereka (Maulana, 2023). Oleh karena 

itu, program ini tidak hanya menekankan 

penguasaan teknologi, tetapi juga pengembangan 

sikap kritis dan kreatif siswa dalam menghadapi 

tantangan di era digital.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

literasi digital siswa Sekolah Menengah Atas di 

Sulawesi Selatan. Dengan memberdayakan siswa 

melalui pelatihan yang sesuai, kami yakin bahwa 

mereka akan lebih siap menghadapi tantangan di 

dunia yang semakin digital dan terhubung. Program 

ini diharapkan dapat menjadi model bagi kegiatan 

serupa di sekolah-sekolah lain, sehingga literasi 

digital menjadi bagian integral dari pendidikan di 

Indonesia (Soepriyanti et al., 2019). 

 

METODE 

Lokasi dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan pelatihan literasi digital ini 

dilaksanakan di SMAN 23 di Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Program ini berlangsung selama 2 

hari, mulai dari 20 November 2025 hingga 21 

November 2025, dengan sesi pelatihan yang 

dilakukan secara bertahap sesuai dengan jadwal 

yang telah disepakati dengan pihak sekolah. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini 

adalah kombinasi dari workshop, ceramah interaktif, 

dan praktik langsung. Siswa diberikan materi literasi 

digital melalui sesi penyuluhan dan pendampingan, 

yang mencakup pemahaman tentang etika digital, 

keamanan siber, serta penggunaan teknologi untuk 

mendukung pembelajaran. Selain itu, dalam sesi 

praktik, siswa diajak untuk menggunakan alat digital 

seperti Google Workspace, Canva, dan platform 

pembelajaran daring lainnya guna meningkatkan 

keterampilan mereka dalam memanfaatkan 

teknologi secara efektif. 
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Kami menggunakan pendekatan sistematis 

dan terstruktur untuk merancang kegiatan pelatihan 

literasi digital di sekolah negeri di Sulawesi Selatan. 

Proses persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi adalah 

bagian dari kegiatan ini. Kami melakukan analisis 

situasi selama persiapan untuk memahami 

kebutuhan siswa dan kondisi teknologi sekolah. Ini 

penting untuk memastikan bahwa program yang 

dibuat relevan dan sesuai dengan konteks lokal 

(Munawar, 2023). Selain itu, kami menyusun materi 

pelatihan yang mencakup berbagai aspek literasi 

digital, seperti pemahaman tentang etika dan 

keamanan digital, pengenalan teknologi, dan teknik 

pencarian informasi (Trianggoro & Koeswanti, 

2021).  

Program pelatihan literasi digital ini 

dilaksanakan melalui workshop interaktif di mana 

siswa berpartisipasi secara aktif. Untuk memastikan 

bahwa siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

teoritis, tetapi juga dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, kami menggunakan praktik 

langsung, diskusi, dan ceramah (Yunianika & 

Suratinah, 2019). Setiap sesi pelatihan dirancang 

untuk menjadi pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan menarik bagi siswa. Ini juga 

memastikan bahwa materi yang disampaikan lebih 

mudah dipahami dan diingat oleh siswa. Agar guru 

dapat membantu siswa menerapkan literasi digital di 

kelas, kami juga melibatkan guru sebagai fasilitator 

dalam kegiatan ini (Prihartini et al., 2022). 

 

Mitra Sasaran dan Gambaran Singkat Kegiatan 

Pelatihan  

 

Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah SMA 

negeri 23 di Kota Makassar yang memiliki perhatian 

terhadap peningkatan literasi digital siswanya. 

Kegiatan ini melibatkan 50 siswa dari kelas XI, yang 

dipilih berdasarkan minat dan kebutuhan mereka 

dalam mengembangkan keterampilan literasi digital. 

Selain siswa, guru juga turut serta sebagai fasilitator 

untuk memastikan keberlanjutan program setelah 

pelatihan selesai 

Tujuan dari program pelatihan literasi digital 

ini adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa 

untuk menggunakan teknologi informasi dengan 

cara yang efektif dan produktif. Siswa dikenalkan 

dengan berbagai alat dan aplikasi digital yang 

membantu mereka belajar, seperti platform 

pembelajaran online, mesin pencari, dan perangkat 

lunak pengolah kata (Novitasari & Fauziddin, 2022). 

Selain itu, kami memahami pentingnya etika digital, 

yang mencakup cara menjaga keamanan dan privasi 

informasi pribadi saat menggunakan internet 

(Siregar, 2022). 

Kursus ini diberikan dalam beberapa sesi 

dengan fokus yang berbeda untuk setiap sesi. 

Misalnya, sesi pertama membahas pengenalan 

teknologi dan cara mengakses informasi, dan sesi 

kedua lebih fokus pada analisis dan evaluasi 

informasi yang ditemukan (Purnama et al., 2022). 

Selain itu, kami mengatur waktu untuk pertemuan 

kelompok di mana siswa dapat berbagi pengalaman 

dan kesulitan mereka saat menggunakan teknologi. 

Dengan cara ini, diharapkan siswa akan memiliki 

kemampuan untuk belajar dari satu sama lain dan 

mempelajari keterampilan kerja tim yang sangat 

penting di abad ke-21 (Widiastuti et al., 2022). 

 

 

Tahapan Kegiatan 

 

Tahap Persiapan 

 

Untuk memulai program pelatihan literasi 

digital, tahap pertama adalah koordinasi dengan 

pihak sekolah untuk menentukan jadwal dan teknis 

pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya kami 

mengidentifikasi kebutuhan siswa untuk kemudian 

menyususn modul dan materi sesuai dengan 

kebutuhan siswa. selanjutnya, kami melakukan 

survei awal untuk mengetahui seberapa baik siswa 

memahami literasi digital sebelum pelatihan 

dimulai. Kami mengumpulkan data melalui 

kuesioner yang dirancang khusus tentang 

kemampuan siswa dalam menggunakan perangkat 

digital, pemahaman mereka tentang keamanan 

perangkat digital, dan pengalaman mereka 

menggunakan teknologi untuk pembelajaran (Chaw, 

2023). Hasil survei ini akan menjadi dasar untuk 

membuat materi pelatihan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa, sehingga pelatihan dapat lebih 

relevan dan efektif (Chong & Pao, 2021). 

 

Pelaksanaan pelatihan 

Kami melanjutkan ke tahap pelaksanaan 

pelatihan setelah mengidentifikasi kebutuhan. 

Beberapa aspek penting dari literasi digital dibahas 

dalam pelatihan ini. Pertama, kami mengajarkan 

penggunaan perangkat digital secara bijak, yang 

mencakup pemahaman tentang cara mendapatkan 

informasi yang tepat dan relevan serta cara 

menggunakan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran (Downes, 2023). Kedua, kami 

memberikan materi tentang keamanan digital, atau 

keamanan digital, yang mencakup pemahaman 

tentang risiko yang terkait dengan penggunaan 

internet (Downes, 2023).  
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Gambar 1. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

 

Selain itu, kami mengajarkan siswa 

bagaimana menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran dengan memperkenalkan berbagai 

aplikasi dan alat seperti Google Workspace dan 

Canva. Aplikasi dan alat ini dirancang untuk 

membantu siswa menyusun informasi, bekerja sama 

dengan teman sekelas, dan membuat konten digital 

yang bagus (Quirós et al., 2022). Dalam pelatihan 

ini, kami menggunakan pendekatan interaktif dan 

praktik langsung, yang memungkinkan siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam setiap sesi. Siswa 

mendapatkan pengalaman langsung dengan 

menggunakan teknologi selain mendengarkan teori.  

Tahap pelaksanaan kegiatan ini dibagi 

kedalam beberapa sesi, diantaranya:  

a. Sesi 1: Sosialisasi & Penyuluhan → Memberikan 

pemahaman dasar tentang literasi digital, etika 

digital, dan keamanan siber melalui ceramah 

interaktif. 

b. Sesi 2: Workshop & Praktik Langsung → Peserta 

diajak untuk menggunakan Google Workspace 

dan Canva untuk mendukung pembelajaran 

mereka. Pendampingan dilakukan untuk 

memastikan siswa dapat mengaplikasikan materi 

yang diberikan. 

Sesi 3: Diskusi & Studi Kasus → Siswa diberikan 

skenario atau kasus terkait penggunaan teknologi di 

dunia pendidikan dan diminta menganalisis serta 

memberikan solusi berdasarkan materi yang telah 

dipelajari. 

 

Evaluasi dan tindak lanjut 

 

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi 

dan tindak lanjut. Adapun Langkah-langkah yang 

kami lakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:  

a. Melakukan tes akhir untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta terhadap literasi 

digital. 

b. Menyebarkan kuesioner post-training untuk 

mengetahui dampak pelatihan terhadap sikap dan 

keterampilan siswa. 

c. Melakukan wawancara dengan beberapa siswa 

dan guru untuk mendapatkan umpan balik terkait 

efektivitas program. 

d. Memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah 

mengenai strategi keberlanjutan literasi digital 

setelah pelatihan berakhir. 

Pada tahap ini, kami mengukur dampak 

pelatihan terhadap pemahaman siswa tentang literasi 

digital. Ini dilakukan dengan menggunakan survei 

yang sama yang digunakan pada tahap identifikasi 

kebutuhan, untuk mengetahui apakah pemahaman 

siswa berubah setelah mengikuti pelatihan 

(Monteiro & Leite, 2021). Selain itu, kami 

mengadakan diskusi kelompok untuk bertanya 

kepada siswa tentang materi yang diberikan dan 

pengalaman pelatihan (Park & Park, 2022).  Hasil 

evaluasi akan digunakan untuk membuat tindakan 

tambahan untuk siswa yang membutuhkan bantuan 

tambahan dan untuk mengembangkan program 

pelatihan di masa mendatang. Dengan evaluasi 

sistematis, kami berharap dapat terus meningkatkan 

kualitas program pelatihan literasi digital ini dan 

memastikan bahwa siswa memiliki keterampilan 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di era 

digital (Jang, 2023). Tahapan kegiatan ini 

dimaksudkan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang komprehensif dan relevan bagi siswa 

SMA di Sulawesi Selatan. Kami yakin bahwa siswa 

akan lebih siap untuk menghadapi tantangan di era 

digital dan dapat memanfaatkan teknologi untuk 

membantu belajar mereka (Hills, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelatihan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim 

pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak 

sekolah untuk menentukan jadwal serta kebutuhan 

spesifik siswa terkait literasi digital. Selain itu, 

dilakukan penyusunan modul pelatihan yang 

mencakup materi tentang etika digital, keamanan 

siber, dan pemanfaatan teknologi untuk 

pembelajaran. Survei awal juga dilakukan untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum 

mengikuti pelatihan.  

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, 

kegiatan dilaksanakan melalui metode kombinasi 

ceramah, workshop, dan praktik langsung. Sesi 

pertama dimulai dengan sosialisasi dan penyuluhan 

tentang literasi digital serta etika dalam penggunaan 

teknologi. Sesi kedua berfokus pada praktik 

langsung, di mana peserta diberikan pelatihan dalam 

menggunakan berbagai alat digital seperti Google 

Workspace dan Canva untuk mendukung aktivitas 

akademik mereka. Kemudian, sesi ketiga melibatkan 

diskusi dan studi kasus untuk menganalisis berbagai 

permasalahan yang sering muncul terkait literasi 

digital, sehingga siswa dapat menerapkan 

pemahaman mereka dalam konteks nyata. 
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Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai, 

dilakukan tahap evaluasi untuk mengukur efektivitas 

program. Evaluasi ini mencakup tes awal dan akhir 

untuk melihat peningkatan pemahaman siswa, 

kuesioner dan wawancara guna mengumpulkan 

umpan balik, serta observasi langsung terhadap 

cara siswa mengaplikasikan keterampilan yang telah 

mereka pelajari. 

Pelatihan literasi digital yang dilaksanakan 

di SMA Negeri 23 di Kota Makassar Sulawesi 

Selatan menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

perubahan pemahaman siswa mengenai literasi 

digital. Berdasarkan survei yang dilakukan sebelum 

dan setelah pelatihan, terdapat peningkatan yang 

jelas dalam pemahaman siswa mengenai berbagai 

aspek literasi digital. Sebelum pelatihan, banyak 

siswa yang memiliki pemahaman yang terbatas 

mengenai penggunaan perangkat digital dan 

keamanan digital. Namun, setelah mengikuti 

pelatihan, hasil survei menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa meningkat secara signifikan, 

dengan rata-rata skor pemahaman naik dari 55% 

menjadi 80% (Kailani et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa program pelatihan berhasil 

dalam memberikan pengetahuan yang diperlukan 

kepada siswa untuk menggunakan teknologi secara 

bijak dan aman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Pemahaman 

Literasi Digital Siswa Sebelum dan Setelah 

Pelatihan. 

 

Setelah pelatihan, peningkatan keterampilan 

teknis siswa dalam menggunakan perangkat digital 

juga terlihat. Siswa kesulitan menggunakan aplikasi 

dasar seperti Google Workspace dan Canva sebelum 

kursus, tetapi setelah kursus, mereka mampu 

menggunakannya dengan baik dan membuat 

dokumen, presentasi, dan desain grafis (Pentianasari 

et al., 2022). Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

85% siswa merasa lebih yakin untuk menggunakan 

perangkat digital untuk memenuhi kebutuhan 

akademik mereka setelah belajar (Masyhura & 

Ramadan, 2021; Rosmayanti et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman teoritis yang lebih baik, tetapi juga 

memperoleh keterampilan praktis yang dapat 

mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa juga lebih menyadari pentingnya 

menjaga keamanan digital berkat pelatihan ini. 

Banyak siswa tidak menyadari bahaya yang terkait 

dengan penggunaan internet, seperti penipuan online 

dan pencurian identitas, sebelum mereka belajar. 

Namun, siswa menunjukkan peningkatan kesadaran 

yang signifikan setelah mendapatkan informasi 

tentang keamanan digital. Sebuah survei 

menunjukkan bahwa sembilan puluh persen siswa 

sekarang menyadari pentingnya menjaga keamanan 

dan privasi data pribadi mereka saat menggunakan 

internet (Ardiansyah & Yulianti, 2022). Mengingat 

banyaknya ancaman yang ada di dunia digital saat 

ini, peningkatan kesadaran ini sangat penting.  

Selain itu, sikap siswa terhadap teknologi 

dipengaruhi positif oleh program pelatihan ini. 

Setelah kursus, beberapa siswa agak skeptis terhadap 

penggunaan teknologi sebagai alat bantu belajar. 

Namun, setelah kursus, siswa lebih terbuka dan 

antusias untuk menggunakannya sebagai alat bantu 

belajar. Selama pelatihan, diskusi kelompok 

memungkinkan siswa untuk berbagi pengalaman 

dan kesulitan mereka. Ini menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan kerja sama (Wahab & 

Amaliyah, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

pelatihan tidak hanya berkonsentrasi pada hal-hal 

teknis; itu juga berkonsentrasi pada membangun 

perspektif siswa dan dorongan mereka untuk 

menggunakan teknologi.  

Hasil  pelatihan literasi digital ini 

menunjukkan bahwa program kami mencapai 

tujuan. Salah satu indikator keberhasilan pelatihan 

ini adalah peningkatan pemahaman dan 

keterampilan siswa dalam menggunakan perangkat 

digital serta kesadaran tentang keamanan digital. 

Kami berharap temuan ini dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan program pelatihan literasi digital di 

masa mendatang, sehingga lebih banyak siswa dapat 

merasakan manfaat literasi digital dalam 

mendukung pembelajaran mereka (Kailani et al., 

2021; Ramli et al., 2023). Akibatnya, diharapkan 

program ini akan meningkatkan kualitas pendidikan 

di Sulawesi Selatan dan Indonesia secara 

keseluruhan. 

 

Dampak kegiatan 

 

Di salah satu sekolah negeri di Sulawesi 

Selatan, program literasi digital menghasilkan hasil 

yang signifikan bagi siswa, terutama dalam dua 

aspek utama: peningkatan kemampuan siswa untuk 

menggunakan teknologi untuk belajar dan 

peningkatan kesadaran siswa tentang etika digital.  
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Peningkatan kemampuan siswa untuk 

memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran  

 

Peningkatan kemampuan siswa untuk 

menggunakan teknologi untuk keperluan 

pembelajaran adalah dampak utama dari program 

ini. Setelah kursus, banyak siswa belum benar-benar 

memahami cara menggunakan alat digital secara 

efektif di sekolah. Namun, setelah kursus, siswa 

menunjukkan peningkatan besar dalam keterampilan 

teknis mereka. (Suartana, 2024) menemukan bahwa 

85% siswa merasa lebih percaya diri ketika mereka 

menggunakan aplikasi seperti Google Workspace 

dan Canva untuk menyelesaikan tugas sekolah 

mereka. Selain itu, siswa memiliki kemampuan yang 

lebih baik untuk mengakses dan mengevaluasi 

informasi dari berbagai sumber digital, yang 

merupakan keterampilan yang sangat penting di era 

informasi saat ini (Mardiana et al., 2022).  Siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis dalam 

program pelatihan ini, tetapi juga dapat menerapkan 

apa yang mereka pelajari dalam kehidupan nyata. 

Misalnya, dalam sesi praktik, siswa diajarkan cara 

membuat presentasi yang menarik dengan alat 

digital, yang meningkatkan keterampilan teknis 

mereka dan meningkatkan keterampilan presentasi 

mereka. Akibatnya, siswa menjadi lebih siap untuk 

menghadapi tantangan pembelajaran digital. 

 

Mengembangkan kesadaran siswa terhadap etika 

digital  

 

Penguatan kesadaran siswa tentang etika 

digital juga merupakan efek penting dari program 

pelatihan ini. Sangat penting bagi siswa untuk 

memahami tanggung jawab mereka sebagai 

pengguna teknologi dalam dunia yang semakin 

terhubung. Banyak siswa tidak menyadari bahaya 

yang terkait dengan penggunaan internet, seperti 

penyebaran informasi yang salah dan pelanggaran 

privasi, sebelum mereka belajar (Laeli & Dzarna, 

2022). Namun, siswa menunjukkan peningkatan 

kesadaran yang signifikan tentang pentingnya etika 

digital setelah mengikuti kursus. Program ini 

mengajarkan siswa tentang etika penggunaan media 

sosial dan keamanan digital, yang membantu mereka 

melindungi diri mereka dan orang lain di internet 

(Hardiyanti & Alwi, 2022). Sebuah survei pasca-

pelatihan menunjukkan bahwa sembilan puluh 

persen siswa sekarang lebih menyadari pentingnya 

menjaga keamanan dan privasi data pribadi mereka 

saat menggunakan internet (Mardiana et al., 2022). 

Selain itu, siswa belajar untuk lebih kritis dalam 

mengevaluasi informasi yang mereka temui secara 

online, yang membantu mereka menghindari 

menyebarkan hoaks dan informasi palsu (Nur et al., 

2020).  

Siswa akan menjadi pengguna teknologi yang 

lebih cerdas dan lebih bertanggung jawab sebagai 

hasil dari peningkatan kesadaran ini. Mereka 

diharapkan dapat berkontribusi positif pada 

masyarakat digital dengan mendorong orang lain 

untuk menggunakan teknologi dengan cara yang 

aman dan etis (Maulida, 2023). Hal ini sangat 

penting mengingat generasi muda saat ini 

menghadapi banyak masalah keamanan dan moral di 

dunia digital.  

anfaat dari program literasi digital ini 

menunjukkan bahwa siswa dapat diberdayakan 

untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dan 

bertanggung jawab jika dilakukan dengan cara yang 

tepat. Diharapkan bahwa peningkatan kemampuan 

teknis dan kesadaran etika digital yang diperoleh 

dari pelatihan ini akan memberikan kontribusi positif 

terhadap perkembangan pendidikan di Sulawesi 

Selatan dan Indonesia secara keseluruhan (Samosir 

et al., 2023). Oleh karena itu, program ini tidak 

hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan; itu 

juga membantu siswa menjadi pengguna teknologi 

yang cerdas dan bertanggung jawab.   

 

Kendala teknis atau non-teknis yang terjadi selama 

pelatihan 

 

Keterbatasan infrastruktur teknologi sekolah, 

seperti koneksi internet yang tidak stabil dan 

perangkat keras yang kurang memadai, adalah salah 

satu tantangan teknis yang kami hadapi. Hal ini 

menghambat siswa untuk mengakses pelajaran 

dengan baik dan mengambil bagian dalam kegiatan 

yang membutuhkan koneksi internet (Quraishi, 

2024). Selain itu, beberapa siswa menghadapi 

kesulitan dalam menggunakan perangkat digital, 

seperti laptop dan tablet, yang menghambat mereka 

untuk mengikuti pelajaran (Kapucu & Özcan, 2022).  

Tantangan non-teknis termasuk kurangnya 

dorongan dan keinginan siswa untuk pelatihan 

literasi digital. Beberapa siswa percaya bahwa 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak 

terlalu penting. Akibatnya, mereka tidak tertarik 

untuk ikut serta dalam kelas (Muallimin, 2023). 

Selain itu, ada masalah komunikasi antara siswa dan 

guru. Beberapa siswa merasa canggung untuk 

bertanya atau berbicara tentang materi yang 

diberikan (Familoni, 2024).  

 

Strategi untuk mengatasi tantangan  

 

Kami menggunakan berbagai pendekatan 

untuk mengatasi masalah teknis. Sebelum pelatihan 

dimulai, kami mempersiapkan diri dengan 

melakukan uji coba terhadap perangkat dan koneksi 

internet yang akan digunakan. Selain itu, kami 

menyediakan materi pendidikan yang dapat diakses 

secara offline, sehingga siswa dapat terus belajar 
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meskipun koneksi internet tidak stabil (Kapucu & 

Özcan, 2022). Selain itu, kami mengadakan sesi 

tambahan di luar jam pelatihan untuk membantu 

siswa yang mengalami kesulitan menggunakan 

perangkat digital. Sesi ini memberi siswa 

kesempatan untuk bertanya dan mendapatkan 

bimbingan langsung dari pengajar. Kami berusaha 

meningkatkan motivasi siswa dengan menjelaskan 

manfaat literasi digital dalam kehidupan sehari-hari 

dan masa depan mereka untuk membantu mereka 

mengatasi masalah non-teknis. Kami mengaitkan 

materi pelatihan dengan kehidupan nyata siswa, 

seperti penggunaan teknologi di tempat kerja dan 

institusi pendidikan tinggi (Muallimin, 2023). Selain 

itu, kami menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan inklusif di mana siswa didorong 

untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan berbagi 

pengalaman mereka. Untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa, kami 

juga menggunakan pendekatan pembelajaran 

interaktif seperti simulasi dan permainan (Mujiono, 

2024).  

Kami berhasil mengurangi efek dari masalah 

yang dihadapi selama pelatihan dengan 

menggunakan strategi-strategi ini. Kemampuan 

siswa untuk menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran juga meningkat, serta keterlibatan dan 

motivasi mereka. Program pelatihan literasi digital 

membantu siswa mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan (Familoni, 2024). 

Mereka juga membantu mereka mengatasi berbagai 

tantangan yang muncul di dunia digital.  

Secara keseluruhan, kami percaya bahwa program 

ini dapat memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi siswa dan mendukung 

pengembangan literasi digital di sekolah lain di 

Indonesia jika pendekatan yang tepat digunakan. 

Pengalaman yang kami peroleh dari pelaksanaan 

program ini memberikan wawasan berharga tentang 

pentingnya perencanaan dan penyesuaian dalam 

menghadapi tantangan yang mungkin muncul 

selama pelatihan literasi digital (Wang & Si, 2023). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Di salah satu sekolah negeri di Sulawesi 

Selatan, program pelatihan literasi digital telah 

menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. 

Program ini memberi siswa tidak hanya pengetahuan 

teoritis tentang literasi digital, tetapi juga 

keterampilan praktis yang dapat mereka gunakan 

dalam pembelajaran sehari-hari. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran sehari-

hari telah meningkat. Oleh karena itu, program ini 

berhasil mencapai tujuan dan memberikan dampak 

positif bagi siswa.  

Di masa depan, pelatihan ini akan sangat 

penting untuk kemajuan literasi digital siswa. 

Peningkatan kesadaran siswa tentang etika digital 

akan mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan di dunia teknologi yang semakin 

kompleks. Selain itu, meningkatkan kemampuan 

mereka untuk menggunakan teknologi secara efektif 

akan membantu mereka menjadi pengguna teknologi 

yang bertanggung jawab, yang sangat penting untuk 

mencegah penyebaran informasi yang salah dan 

menjaga keamanan data pribadi (Delgado et al., 

2022). Akibatnya, pelatihan literasi digital tidak 

hanya memiliki manfaat jangka pendek; itu juga 

membantu siswa menjadi orang yang cerdas dan 

moral saat menggunakan teknologi.  

Beberapa saran dapat dibuat untuk kegiatan 

serupa di masa depan. Pertama, analisis kebutuhan 

yang lebih mendalam harus dilakukan sebelum 

pelatihan untuk memastikan bahwa materi pelatihan 

benar-benar memenuhi kebutuhan siswa (Miller, 

2024). Kedua, penting untuk membangun 

infrastruktur teknologi di sekolah agar siswa dapat 

mengakses materi pelatihan dengan lebih baik dan 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan (Julien et 

al., 2022). Terakhir, keterlibatan orang tua dan 

komunitas dalam proses pelatihan dapat membantu.  

Selain itu, penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang interaktif dan menghibur, seperti 

simulasi dan permainan edukatif, dapat 

meningkatkan keinginan siswa untuk belajar 

(Apriani, 2023). Terakhir, evaluasi yang 

berkelanjutan setelah pelatihan harus dilakukan 

untuk mengukur dampak program dalam jangka 

panjang dan menemukan area yang perlu diperbaiki 

di masa depan (Shonfeld et al., 2021). Program 

pelatihan literasi digital dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi siswa di 

seluruh Indonesia jika rekomendasi ini diterapkan.  
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